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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tipe Penelitian 

 

Tipe penelitian ini adalah explanatory research. Menurut Singarimbun dan Effendi 

(1995) explanatory research adalah penelitian pengujian hipotesis. Penelitian ini 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis 

dan menguji hipotesis yang dirumuskan. Dengan pertimbangan data yang diperlukan 

telah tersedia, maka penelitian ini juga termasuk dalam studi empiris pada perusahaan 

go public yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana perusahaan 

tersebut telah mengumumkan laporan keuangannya. 

 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

 

Lokasi dari penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI) dan objek penelitiannya 

adalah EVA, ROE dan harga saham. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (1996:115) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, 

sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar sebagai LQ 45 pada Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) pada tahun 2005-2009. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

lima puluh empat perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive 

judgement sampling yaitu merupakan metode pemilihan sampel dari populasi 

didasarkan atas pertimbangan tertentu (Nazir,1988:326). Kriteria pemilihan sampel 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan yang masuk ke dalam LQ 45 secara berturut-turut dari tahun 2005-

2009 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan 

keuangan nya secara konsisten dan lengkap dari tahun 2005-2009. 

2. Periode laporan keuangan berakhir setiap tanggal 31 Desember. 

 

Berdasarkan metode tersebut diperoleh dua belas perusahaan yang memenuhi sebagai 

sampel dalam penelitian ini. Perusahaan yang termasuk dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel. 3.1 Perusahaan sampel penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 

2 ASII Astra Internasional Tbk 

3 BBCA Bank Central Asia Tbk 

4 INCO International Nickel IndonesiaTbk 

5 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

6 ISAT Indosat Tbk 

7 KLBF Kalbe Farma Tbk 

8 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

9 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 

10 SMCB Semen Cibinong Tbk/PT Holcim Indonesia 

11 TLKM Telekomunikasi Indonesia Tbk 

12 UNTR United Tractors Tbk 

Jumlah 12 Perusahaan 

Sumber: Lampiran 1 
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D. Definisi Operasional 

 

Menurut Sugiana (2008) definisi operasional variabel adalah batasan pengertian 

tentang variabel yang diteliti yang didalamnya sudah mencerminkan indikator-

indikator yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dinyatakan dengan notasi Y yaitu harga saham. Saham merupakan 

tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan, 

selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas 

tersebut adalah pemiliknya (berapapun porsinya/jumlahnya) dari suatu perusahaan 

yang menerbitkan kertas (saham) tersebut. Faktor yang dapat mempengaruhi 

pergerakan harga saham  adalah proyeksi laba per lembar saham, saat diperoleh laba, 

tingkat resiko dari proyeksi laba, proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas, serta 

kebijakan pembagian deviden. 

 

2. Variabel Independen 

Penelitian ini menggunakan  2 variabel independent yang dinyatakan dengan notasi 

X, yaitu: 

a. EVA (X1), yaitu ukuran nilai tambah ekonomis (value creation) yang 

dihasilkan perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen. 

EVA yang positif menandakan perusahaan berhasil menciptakan nilai bagi 

pemilik modal karena perusahaan mampu menghasilkan tingkat penghasilan 
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yang melebihi tingkat biaya modalnya. Sebaliknya EVA yang negatif 

menunjukkan bahwa nilai perusahaan menurun karena tingkat pengembalian 

lebih rendah dari pada biaya modalnya. 

b. ROE (X2),yaitu rasio antara laba bersih dengan ekuitas pada saham biasa atau 

tingkat pengembalian investasi pemegang saham (Rate of Return on 

Stockholder’s investment). Return On Equity ( ROE ) yang merupakan 

perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas ini merupakan salah satu dari 

dua faktor dasar dalam menentukan pertumbuhan tingkat pendapatan 

perusahaan. Ada dua sisi dalam menggunakan ROE, kadang-kadang 

diasumsikan bahwa ROE yang akan datang merupakan perkiraan dari ROE 

yang lalu. Tetapi ROE yang tinggi pada masa yang lalu tidak menjamin ROE 

yang akan datang masih tetap tinggi. Penurunan ROE merupakan bukti  

bahwa investasi baru pada perusahaan tersebut menghasilkan ROE yang lebih 

rendah dari investasi lama. Hal paling penting dari para analisis adalah tidak 

perlu menerima nilai histories sebagai indicator dari nilai yang akan datang. 

 

 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari institusi yang bersangkutan. Sumber data dalam penelitian ini 



 50 

adalah laporan keuangan berupa ringkasan laporan keuangan tahunan (annual report) 

yang diterbitkan oleh 12 perusahaan yang menjadi sampel. 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Menurut 

Supardi (2005:117) Metode dokumentasi adalah penyaringan data dengan mencari 

dan mendapatkan data sekunder berupa dokumen-dokumen perusahan yang memuat 

informasi yang berkaitan dengan variable-variabel penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah dengan proses 

perhitungan regresi linear berganda. Langkah- langkah dalam menganalisis penelitian 

ini adalah: 

 

1. Analisis Regresi 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis kuantitatif, yaitu 

dengan metode analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan Statistical 

Package For Social Science (SPSS). Didalam penelitian ini digunakan regresi linear 

berganda dikarenakan terdapat tiga variable penelitian, yaitu EVA (X1), ROE (X2) 

dan Harga saham (Y). Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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HS = a + b1 EVA + b2 ROE + έt…………………………………………3.1 

 

 

 

Dimana : 

HS = Harga saham 

EVA = Economic Value Added 

ROE = Return on Equity 

a = Konstanta 

b1.b2 = Koefisien regresi masing-masing variabel 

έt = Error term 

 

2. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Metode yang baik adalah 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Gujarati,2003:102). 

Ketidaknormalan data akan menyebabkan penggunaan uji-t dan uji F menjadi tidak 

valid, karena uji t dan uji F diturunkan dari asumsi bahwa data Y berdistribusi 

normal. Untuk mengujinya akan digunakan alat uji normalitas, yaitu dengan melihat 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Dasar pengambilan keputusan 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual adalah: 

a)  Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Jika data menyebar jauh dan garis diagonal dan/tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Santoso,2000:214). 

b.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variable bebas (independent). Dalam model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari 

hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value lebih tinggi 

daripada 0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas (Santoso, 2002:271). 

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 

t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan problem autokorelasi. Hal ini 

mempunyai arti bahwa suatu tahun tertentu dipengaruhi oleh tahun berikutnya. Dasar 

pengambilan keputusan menggunakan Durbin-Watson test yaitu : 

a) Jika nilai DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b) Jika nilai DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Jika nilai DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

d. Heteroskedasitisitas 
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Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah (Santoso, 2004:210) : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika ada pla yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Pengujian Parameter Regresi 

a. Uji Korelasi (r) dan Determinasi (R²) 

Korelasi (r) adalah hubungan keterkaitan antar dua atau lebih variable. Hasil korelasi 

positif mengartikan bahwa semakin besar nilai variabel 1 menyebabkan semakin pula 

nilai variabel 2. Korelasi negatif mengartikan bahwa makin besar nilai variabel 1 

makin kecil variabel 2. Sedangkan korelasi nol mengartikan bahwa tidak ada atau 

tidak menentunya hubungan dua variabel. Interprestasi nilai dari korelasi tersebut 

akan terlihat pada keterangan table berikut: 

 

Tabel  3.2. Pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi : 

Interval Kooefisien Tingkat Hubungan 

0.001-0.200 Sangat lemah 

0.201-0.400 Lemah 

0.401-0.600 Cukup Kuat 
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0.601-0.800 Kuat 

0.801-1.000 Sangat Kuat 

Sumber : Triton (2006:103) 

 

Berdasarkan nilai korelasi tersebut, ditemukan nilai koefisien determinasi (R²) yang 

merupakan pengkuadratan dari nilai korelasi. Koefisien determinasi menunjukkan 

besarnya kontribusi variabel independent terhadap variabel dependen. R² dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Nurgiyantoro,2000:264) : 

 

 R²  =  b1Σx1y + b2Σx2y ………………………………………… 3.2 

                Σy² 

 

Keterangan : 

b1 = Koefisien regresi variabel EVA 

b2 = Koefisien regresi variabel ROE 

x1 = EVA 

x2 = ROE 

y = Harga Saham 

 

 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk memastikan apakah model regresi dapat dipergunakan untuk 

memprediksi variabel dependen, sehingga uji-F ini digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Harga Saham perusahaan. 

Pengujian ini dilakukan dengan uji-F pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat 

kesalahan analisis (α) = 5% derajat bebas pembilang df1=(k-1) dan derajat bebas 
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penyebut df2=(n-k), k merupakan banyaknya parameter (koefisien) model regresi 

linier dan n merupakan jumlah pengamatan. Menurut Riyadi (2001) nilai F dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 F =       R²k         ……………………………………………. 3.3 

                  1-R² / n-k-1 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel 

R² = Koefisien determinasi 

 

 

Metode pengambilan keputusan dapat dibagi  menjadi dua, yaitu: 

 

a)  Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas adalah: 

- Jika nilai probability F > 0,05 maka Ho diterima. 

- Jika nilai probability F < 0,05 maka Ho ditolak. 

b)  Pengambilan keputusan berdasarkan statistic hitung dan table adalah: 

-    Apabila F-hitung ≤ F-tabel maka Ha ditolak 

-    Apabila F-hitung > F-tabel maka Ha diterima 

Berdasarkan pengujian hipotesis melalui uji-F tersebut akan diketahui apakah EVA 

dan ROE berpengaruh secara simultan terhadap Harga saham. 
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c. Uji-t 

Uji-t merupakan cara untuk menguji apakah rata-rata suatu populasi sama dengan 

suatu harga tertentu atau apakah rata-rata dua populasi sama atau berbeda secara 

signifikan. Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara parsial menggunakan 

uji-t pengujian ini dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 

5% dengan df=(n-k-1). Nilai t dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Sarwoko,2007:108): 

 

 t =      X - µ    ………………………………………………….  3.4 

                       Sx 

 

Keterangan : 

X = Rata-rata hitung sampel 

µ = Rata-rata hitung populasi 

Sx = Stabdar error rata-rata nilai sample, S / √n 

 

Metode pengambilan keputusan dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

 

a)  Berdasarkan probabilitas adalah: 

- Jika nilai probability > 0.05 maka Ho diterima 

- Jika nilai probability < 0.05 maka Ho ditolak 

b)  Membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel 

-    Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima 

-    Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak 



 57 

Berdasarkan pengujian hipotesis melalui uji-t tersebut akan diketahui apakah EVA 

berpengaruh terhadap harga saham dan ROE berpengaruh terhadap harga saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


